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ABSTRAK

PENGARUH E-LKPD DALAM LIVEWORKSHEET BERBASIS
PENDEKATAN SAINTIFIK TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI DI SMP NEGERI 45 BANDAR LAMPUNG

Oleh

OTIS APRILLIA ABU BAKAR CHANIAGO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-LKPD dalam liveworksheet
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran biologi di SMP Negeri 45 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII (tujuh) SMP Negeri 45 Bandar
Lampung yang berjumlah 116 orang pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh
sampel 59 orang dari kelas 7.1 sebanyak 30 dan kelas 7.3 sebanyak 29 orang.
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan berpikir
kritis, pelaksanaan wawancara guru, dan angket tanggapan siswa. Data
kemampuan berpikir Kritis dianalisis dengan n-gain, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji independen sampel t-test, sedangkan data angket dan
wawancara dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang nyata di
antara siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sig. < 0,05). Perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh proses pembelajaran dan bahan
ajar yang digunakan serta siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal berpikir
kritis dan guru belum mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik. Adapun rerata nilai kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan E-
LKPD dalam liveworksheet lebih tinggi daripada yang tidak diberikan E-LKPD
dalam liveworksheet.

Kata kunci: berpikir kritis, pendekatan saintifik, E-LKPD, pembelajaran biologi
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MOTTO

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan mereka sendiri."

(QS. Ar-Ra'd: 11)

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."

(QS. Al-Insyirah: 6)

“Menjadi berilmu penting. Tapi menjadi beradab jauh lebih penting. Tak ada ilmu

yang didapat tanpa adab yang mendahului.”

(Syekh Abdul Qadir Al-Jailani)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berpikir kritis (critical thinking) merupakan proses disiplin intelektual dari
konseptualisasi yang aktif dan terampil, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan/atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau
dihasilkan, pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi,
sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan (Scriven dan Paul, 2007: 1).
Pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting bagi
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan sebagai sebuah
proses belajar tidak cukup dengan sekedar mengejar masalah kecerdasannya
saja. Berbagai potensi peserta didik atau subjek belajar lainnya juga harus
mendapatkan perhatian yang proporsional agar berkembang secara optimal.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal
dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan
merupakan bagian yang fundamental dari kematangan manusia. Terlebih
dalam menghadapi era globalisasi, perdagangan bebas, dan otonomi daerah
yang telah mendesak dunia pendidikan, kemampuan berpikir kritis
merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan meningkat (Setiana, 2018: 376-377).

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.
Padahal kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting,
namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil survei selama empat tahunan Internasional Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan
kepada siswa SMP dengan karakteristik soal-soal level kognitif tinggi yang

dapat mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa menunjukkan bahwa



peserta didik di Indonesia masih belum begitu menguasai soal-soal level
kognitif tinggi (Karim dan Normaya, 2015: 93). Adapun indikator yang
menjadi tolak ukur dalam survei yang dilakukan oleh TIMSS seperti,
kemampuan pengetahuan dan keterampilan dalam dua mata pelajaran yaitu
matematika (mathematics) dan IPA (science) (Karim dan Normaya, 2015: 93).
Selanjutnya berdasarkan hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 yang diterbitkan pada Maret 2019 kategori kinerja
sains, Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (peringkat 71), yakni
dengan rata-rata skor 396 (Kaselin, dkk., 2013: 123).

Penelitian terkait kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia telah banyak
dilakukan, termasuk di wilayah Lampung. Beberapa hasil penelitian tersebut
diantaranya yaitu: 1) Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2017: 102)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah tergolong ke dalam kategori rendah.
Hal ini terlihat dari rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII
yaitu sebesar 65,43 dan kemampuan berpikir kritis yang lebih dominan
adalah peserta didik dengan kategori rendah dengan presentase 46,4%; 2)
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Purnomo, dan Rizal (2015: 64)
terkait kemampuan berpikir kritis siswa dan ada tidaknya interaksi siswa
pada proses pembelajaran menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa di SMP Negeri 7 Bandar Lampung masih tergolong rendah; dan 3)
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2017: 76) terkait kemampuan
berpikir kritis siswa yang belum diberdayakan berdampak pada kurang
maksimalnya ketercapaian hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIl di SMP Negeri 4 Natar Lampung
Selatan masih tergolong rendah, hal tersebut berdasarkan soal tes yang

diberikan.

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik di abad ke-21. Hal tersebut dikarenakan pada abad ke-21 ini

menuntut manusia untuk memiliki kemampuan berpikir, salah satunya



kemampuan berpikir kritis untuk dapat bertahan dan berkompetisi dalam
persaingan global (Syafitri, Armanto, dan Rahmadani, 2021: 323). Di abad
ke-21 ini dalam bidang pendidikan diharapkan memperoleh lulusan yang
kompeten dalam hal memanfaatkan ICT (Information and Communication
Technologies) tetapi juga kompeten dalam kemampuan berpikir Kritis,
memecahkan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan memiliki kualitas
karakter yang baik (Janah, dkk., 2019: 907). Kemampuan berpikir kritis
pada abad ke-21 menjadi sangat penting. Hal ini dikarenakan kemampuan
berpikir kritis merupakan berpikir dengan cara rasional dan reflektif
sehingga dapat memutuskan tentang apa yang dilakukan atau dipercayainya.
Kemampuan ini sangat dibutuhkan pada abad ke-21 dalam dunia usaha dan
industri. Pada dunia usaha dan industri ini memerlukan keterampilan
teknologi dan media informasi, keterampilan, dan belajar berinovasi yang
didalamnya meliputi berpikir kritis dan mengatasi masalah (Janah, dkk.,
2019: 907).

Kemampuan berpikir kritis perlu diasahkan sejak jenjang SMP, hal ini
karena peserta didik pada jenjang tersebut sudah mampu menyelesaikan
masalah abstrak dengan cara yang logis. Siswa SMP juga lebih ilmiah
dalam berpikir sehingga mampu mengembangkan kekhawatiran mengenai
isu-isu sosial dan identitas, serta sudah memiliki kemampuan berpikir dasar
(Mauliya, 2019: 87). Kemampuan berpikir dasar ini harus terus
dikembangkan menuju kemampuan dan keterampilan berpikir Kkritis.
Berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital dalam abad ke-21.
Kemampuan berpikir kritis dalam jenjang SMP sangat penting untuk
dikedepankan, agar peserta didik sukses dalam merancang dan menjalani
kehidupannya serta siap menghadapi persaingan globalisasi di abad ke-21
(Janah, dkk., 2019: 905).

Kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik adalah keharusan dalam
usaha menyelesaikan masalah, pembuatan keputusan, dan menganalisis

asumsi-asumsi (Inayah, 2018: 28). Berpikir kritis diterapkan kepada peserta



didik untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis, inovatif, dan
mendesain solusi yang mendasar (Inayah, 2018: 28). Pendekatan
pembelajaran yang mempunyai karakteristik tersebut diantaranya adalah
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dapat diaplikasikan pada
pembelajaran dalam pemecahan masalah untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis serta memungkinkan peserta didik menyelesaikan tugas-tugas
berdasarkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ucisaputri,
Nurhayati, dan Pagiling, 2020: 790).

Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Machin,
2014: 28). Salah satu hal yang banyak ditekankan pada implementasi
Kurikulum 2013 adalah penggunaan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran (Machin, 2014: 29). Pendekatan saintifik juga mengutamakan
proses inkuiri yang mengarahkan siswa untuk mengetahui metode yang
tepat dalam memperoleh fakta, konsep, dan prinsip biologi secara ilmiah
sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (Marjan dkk., 2014: 9-10).

Pendekatan saintifik dinilai penting dalam proses pembelajaran dikarenakan
pendekatan ini dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran
kontekstual dengan model (Permendikbud No. 103 Tahun 2014). Adapun
beberapa hal yang menjadikan pendekatan saintifik ini penting dalam proses
pembelajaran yaitu dapat meningkatkan kemampuan berpikir, membentuk
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara sistematik,
menciptakan kondisi belajar dimana peserta didik merasa bahwa belajar
adalah suatu kebutuhan, melatih peserta didik untuk mengomunikasikan ide-

ide dan mengembangkan karakter peserta didik. Pendekatan saintifik juga



dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, berkomunikasi, kerjasama, dan penyelidikan karena pengalaman
belajar yang diberikan dapat memenuhi tujuan pendidikan dan bermanfaat

dalam memecahkan masalah dikehidupan nyata (Susilo, 2016: 100).

Pendekatan saintifik (saintifik approach) dalam proses pembelajaran di
Indonesia berdampak positif. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian
terkait pandangan siswa terhadap penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan saintifik cukup efektif, yaitu
sebesar 71,77% dan juga terjadi peningkatan pemahaman kontekstual pada
peserta didik yaitu sebesar 50-70% (Rosmalinda, Syahbana, dan Nopriyanti,
2021: 493). Selain penelitian terkait implementasi pendekatan saintifik di
Indonesia, adapun penelitian terkait implementasi pendekatan saintifik yang
ada di wilayah Lampung. Melalui metode dokumentasi, observasi, dan
wawancara serta data yang dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
reduksi data, klasifikasi dan penyajian data, maupun penarikan kesimpulan,
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil evaluasi peserta didik di SMP yang berada di wilayah Lampung
(Hasnunidah, dkk., 2018: 120).

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 45 Bandar
Lampung, menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran seperti pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan
pendahuluan guru akan memberi salam, memimpin doa, pengecekan
kehadiran, pemberian motivasi dan apersepsi serta penyampaian tujuan
pembelajaran. Selanjutnya untuk kegiatan inti guru akan memulai dengan
penyampaian materi, penugasan, diskusi, pegamatan, dan presentasi yang
dilakukan peserta didik, sedangkan untuk kegiatan penutup guru akan
memberikan refleksi, simpulan maupun umpan balik. Meskipun kegiatan
pembelajaran tersebut melalui Zoom Meeting dan WhattsApp Group serta

aplikasi lainnya, guru tetap menerapkan langkah-langkah pembelajaran



tersebut. Adapun aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran masih
kurang, yakni hanya sedikit peserta didik yang menunjukan keaktifan
berpendapat, bertanya, dan merespon tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan yang diajukan juga belum mencirikan kemampuan berpikir Kkritis
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Ketika proses belajar
mengajar berlangsung guru mengajukan pertanyaan, namun hanya beberapa
peserta didik saja yang mampu menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
beberapa jawaban yang disampaikan peserta didik masih berada pada ranah
kognitif level mengingat (C1).

SMP Negeri 45 Bandar Lampung telah menerapkan Kurikulum 2013, hal
tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara dengan guru IPA dan RPP yang
dibuat. Salah satu ciri khas penerapan kurikulum 2013 adalah penggunaan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Dalam penerapan
pendekatan saintifik guru masih kesulitan mengasah tahapan menganalisis.
Hal tersebut berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat
pembelajaran berlangsung, peserta didik ketika diberikan pertanyaan oleh
guru terkait soal dengan level menganalisis (C4), jawaban yang diberikan
hanya sebatas menjelaskan istilah, fakta, atau urutan saja, yang mana
jawaban tersebut masuk ke ranah kognitif level memahami (C2). Adapun
model pembelajaran yang digunakan yaitu Discovery Learning, model ini
dipilih karena dinilai mengacu pada pendekatan saintifik, serta sesuai
dengan tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Akan tetapi, pada pelaksanaan proses pembelajaran yang
diterapkan tahapan-tahapan pendekatan saintifik masih belum
diimplementasikan secara sempurna dan terdapat pula tahapan yang
cenderung tidak dilaksanakan sebab pembelajarannya berbasis WhatsApps,
Google Classroom, dan Zoom Meeting. Selanjutnya untuk bahan evaluasi,
guru menggunakan tes soal pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir soal.
Soal tersebut dibuat dengan menggunakan Google Form dan link-nya
dibagikan melalui WhatsApp Group. Adapun hasil data analisis

menunjukkan bahwa soal evaluasi yang diberikan guru belum menyentuh



ranah berpikir kritis, dikarenakan 10 butir soal tersebut masih berada dalam
ranah kognitif mengingat dan memahami (C1 dan C2), sehingga 100% soal
tersebut belum menyentuh ranah berpikir kritis. Sedangkan untuk bahan ajar
yang digunakan oleh guru dalam menunjang proses pembelajaran yaitu
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun berdasarkan data
analisis menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan telah 60% merujuk
pada indikator kemampuan berpikir Kkritis, hal tersebut dikarenakan dari
lima kegiatan pada LKPD tersebut hanya tiga kegiatan yang sudah merujuk
pada indikator kemampuan berpikir kritis seperti basic support
(membangun keterampilan dasar), elementary clarification (memberikan

penjelasan sederhana), dan inferensi (menyimpulkan).

Sejak kasus covid-19 masuk ke Indonesia proses pembelajaran dilakukan
secara daring, yang mana banyak sekali hal-hal yang perlu disesuaikan,
seperti proses pembelajaran, bahan ajar maupun media pembelajaran yang
digunakan. Pada proses pembelajaran daring di SMP Negeri 45 Bandar
Lampung ditemukan sebuah kendala seperti tidak adanya interaksi langsung
antara guru dengan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijayanti
bahwa pada pelaksanaan pembelajaran daring memberikan tantangan
tersendiri bagi pelaku pendidikan, seperti guru, peserta didik, institusi dan
bahkan memberikan tantangan bagi masyarakat luas. Pelaksanaan
pembelajaran daring ini terkendala terkait interaksi langsung antara guru
dan peserta didik, sehingga guru harus mencari cara agar tetap bisa
menyampaikan materi pembelajaran yang dapat diterima dengan mudah
oleh peserta didik. Begitu juga peserta didik yang dituntut agar dapat
menyesuaikan diri dalam situasi dan kondisi seperti saat ini. Bagaimanapun
dalam proses pembelajaran memerlukan sebuah feedback. Hal ini
dikarenakan jika tidak ada feedback maka hasil pembelajaran yang
didapatkan kurang memuaskan. Untuk mengatasi masalah tersebut
dibutuhkan pendekatan pembelajaran dan bahan ajar yang tepat digunakan
terlebih pada era pandemi covid-19 ini (Wijayanti dan Maharta, 2020: 12).
Proses pembelajaran antara guru dan peserta didik yang dilakukan secara



daring, tidak hanya membutuhkan pendekatan pembelajaran dan bahan ajar
yang tepat saja, melainkan perlu adanya teknologi dalam membantu proses
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik meskipun tidak
bertemu dengan tatap muka secara langsung seperti halnya pembelajaran
konvensional. Teknologi berperan penting sebagai media interaksi serta
transfer informasi terkait pembelajaran (Salsabila, dkk., 2020: 190).

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi sangat membantu
dan mempermudah manusia dalam mengembangkan inovasi pembelajaran,
demi meningkatkan dan memperbaiki mutu pendidikan di sekolah (Restu,
2020: 120). Teknologi digital dalam lembaga pendidikan sebagai sarana
pendukung dalam pembelajaran, baik sebagai sarana dalam mengakses
informasi, sumber belajar ataupun sebagai sarana penunjang kegiatan
belajar (Salsabila, dkk., 2020: 190). Ada pula tujuan dari kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan informasi dalam bidang pendidikan yaitu
dengan mengedepankan pembelajaran berbasis internet (e-learning).
Pemanfaatan teknologi diharapkan mampu mempermudah pembelajaran
agar berjalan efektif dan efisien (Dewi dan Woro, 2020: 2). Terutama
dimasa pandemi seperti saat ini, proses pembelajaran yang dilakukan

berbasis internet (e- learning) banyak diterapkan (Dewi dan Woro, 2020: 2).

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi saat ini dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk membuat inovasi dalam proses pembelajaran,
salah satu inovasi teknologi dan informasi yang dinilai dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran pada saat ini yaitu E-LKPD (Amthari, dkk.,
2021: 29). E-LKPD merupakan salah satu bahan ajar elektronik yang dapat
memuat judul, identitas, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai,
tujuan pembelajaran, indikator, informasi pendukung, tugas-tugas dan
langkah kerja, hasil pengamatan, analisis data atau pertanyaan scaffolding
yang membimbing peserta didik menemukan konsep, simpulan, serta daftar

pustaka. E-LKPD yang akan dikembangkan oleh guru dalam proses



pembelajaran dapat dibantu menggunakan liveworksheet (Amthari, dkk.,
2021: 29).

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh penerapan E-LKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi biologi terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa diantaranya yaitu: 1) Penelitian yang dilakukan oleh
Ariq dan Fitrihidajati (2021: 566) menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi ekosistem terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X SMA berpengaruh dan layak dikembangkan; 2)
Penelitian yang dilakukan oleh Amthari, dkk. (2021: 34) terkait validitas
dan pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik materi
sistem pernapasan pada manusia kelas XI SMA yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis saintifik pada materi
sistem pernapasan pada manusia kelas XI SMA sehingga dinyatakan layak
untuk dikembangkan; 3) Facione (2015: 2) menyatakan bahwa antara
pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis memiliki korelasi yakni
mengamati dengan parameter berpikir kritis interpretasi, menanya dengan
parameter berpikir kritis analisis dan interpretasi, mengumpulkan informasi
dengan parameter berpikir kritis inferensi, mengasosiasi dengan indikator
berpikir kritis interpretasi, eksplanasi, dan analisis, mengkomunikasikan
dengan parameter berpikir kritis penilaian, eksplanasi, dan regulasi diri.
Dengan demikian bila dipadukan dalam pembelajaran sangat membantu
peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir Kkritis; 4) Apriyanto dkk.
(2019: 38-42) bahwa E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat
mendukung pelaksanaan kegiatan praktikum khususnya praktik yang dapat
mengundang peserta didik untuk berpikir kritis. Dengan kaidah ini korelasi
antara peserta didik dan guru menjadi lebih efisien, dan pemahaman konsep

peserta didik dapat ditingkatkan.

Liveworksheet adalah situs web pendidikan yang diciptakan pada akhir
tahun 2016 oleh Victor Gayol bertujuan untuk memperkenalkan teknologi

baru dalam pengajaran. Situs liveworksheet menawarkan berbagai macam
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lembar kerja elektronik seperti LKS/LKPD interaktif yang disajikan secara
online dan dapat langsung dikerjakan dilembar kerja tersebut serta dikoreksi
otomatis. Interaktif yang disediakan dalam situs web ini adalah sarana
komunikasi antara guru dengan peserta didik melalui grup kelas. Namun,
grup kelas ini hanya dapat diikuti oleh peserta didik yang memiliki akun
liveworksheet (Sholehah, 2021: 26). Dengan menggunakan E-LKPD dalam
liveworksheet maka guru dapat melengkapi isi dari E-LKPD tersebut dengan
gambar, animasi, dan video pembelajaran yang menarik perhatian dan minat
peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik dalam memahami

materi (Amthari, Muhammad, dan Anggereini, 2021: 29).

Materi pokok yang diambil yaitu terkait interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya yang memuat sub materi seperti, satuan-satuan ekosistem,
komponen ekosistem, pola interaksi, hubungan saling ketergantungan antara
komponen biotik, dan dinamika populasi. Keseluruhan topik tersebut
menuntut siswa untuk melatih kemampuan menganalisis dan mengamati.
Kemampuan tersebut merupakan bentuk dari kemampuan berpikir Kritis.
Tujuannya untuk melatih siswa dalam mengidentifikasi masalah terkait
dengan fenomena dan fakta yang ada di lingkungan sekitar (Azhari, 2015:
15). Selanjutnya Irsyad (2014: 3-4) menyatakan bahwa materi interaksi
makhluk hidup dengan lingkungannya erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sekitar serta terdiri dari fakta dan fenomena yang

dapat diamati secara langsung oleh peserta didik.

Dari hasil uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka penulis
merasa perlu melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh E-
LKPD dalam Liveworksheet Berbasis Pendekatan Saintifik terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Biologi di SMP
Negeri 45 Bandar Lampung”. Penelitian ini penting dilakukan karena
selama ini belum diketahui secara pasti pengaruh penerapan E-LKPD dalam
liveworksheet berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa, khususnya di SMP Negeri 45 Bandar Lampung.



1.2.

1.3.

1.4.

11

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pengaruh E-LKPD
dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 45 Bandar

Lampung?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-LKPD dalam liveworksheet
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 45 Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai
penilaian E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi
sehingga dapat menjadi bekal mengajar di masa depan.

2. Bagi peserta didik, memberikan informasi sejauh mana kemampuan
berpikir kritis yang telah dikuasai pada materi pokok interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan, memberikan pengalaman belajar dengan
menggunakan E-LKPD, dan meningkatkan minat belajar peserta didik
dengan menerapkan E-LKPD dalam liveworksheet.

3. Bagi guru, memberikan informasi dan pertimbangan yang dapat
digunakan untuk memilih bahan ajar dengan perangkat elektronik
dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

4. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dan tindak lanjut
pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD dalam liveworksheet
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

serta kualitas pendidikan di sekolah.
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5. Bagi peneliti lain, menjadi bahan rujukan mengenai E-LKPD dalam
liveworksheet berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari kesalahpahaman penafsiran dalam penelitian ini, maka

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian
ini seperti elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana),
basic support (membangun keterampilan dasar), inference
(menyimpulkan), advanced clarification (membuat penjelasan lebih
lanjut), dan strategies and tactics (mengukur strategi dan taktik) (Ennis
dalam Prayoga, 2013: 10-11).

2. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang
diimplementasikan oleh guru di SMP Negeri 45 Bandar Lampung
dengan kegiatan yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

3. E-LKPD yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
liveworksheet, yang dapat diakses melalui google dan berupa lembar
kerja interaktif yang disajikan secara online dan dapat langsung
dikerjakan dilembar kerja tersebut serta dikoreksi otomatis (Sholehah,
2021: 26). E-LKPD dalam liveworksheet ini berisikan judul, identitas,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, tujuan pembelajaran,
indikator, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, hasil
pengamatan, analisis data atau pertanyaan scaffolding yang
membimbing peserta didik menemukan konsep, simpulan, serta daftar
pustaka. E-LKPD dalam liveworksheet yang digunakan juga dilengkapi
dengan gambar, animasi, dan video pembelajaran yang menarik
perhatian dan minat peserta didik dalam belajar dan membantu peserta
didik dalam memahami materi (Amthari, Muhammad, dan Anggereini,
2021: 29). Adapun tahapan-tahapan pada lembar kegiatan dalam E-
LKPD dalam liveworksheet yang mengacu pada pendekatan saintifik
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seperti adanya pengamatan, kegiatan menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan menarik kesimpulan.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan di kelas VIl semester genap dengan Kompetensi
Dasar 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut.
Adapun Kompetensi Dasar 4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SMP Negeri 45
Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 7.1 sebagai

kelas eksperimen, sedangkan kelas 7.3 sebagai kelas kontrol.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. E-LKPD dalam Liveworksheet
LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berisi rangkuman mengenai
pembelajaran yang dilaksanakan dan berisikan langkah kerja yang di
tugaskan kepada peserta didik. LKPD ini tetap mengacu pada kompetensi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Prastowo, 2011.:
104). Trianto (dalam Rika, 2017: 22) memaparkan pula bahwa LKPD
adalah bahan ajar yang berisikan panduan untuk peserta didik dalam
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD memuat petunjuk
kegiatan dan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga indikator pencapaian
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Menurut Widuri (2011: 639)
menyatakan bahwa LKPD tersusun dari enam unsur yaitu; judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar, atau materi pokok, informasi pendukung, dan

tugas atau langkah kerja.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa LKPD
adalah bahan ajar yang berisikan panduan untuk peserta didik dalam
menyelesaikan tugas, seperti kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah, yang mana dalam LKPD tersebut memuat rangkuman mengenai
pembelajaran, petunjuk kegiatan, dan langkah-langkah kerja yang harus
dilakukan oleh peserta didik, sehingga dapat mengoptimalkan pemahaman
konsep, penguasan materi yang sesuai dengan kompetensi, dan indikator
pencapaian pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah berada pada era
digital, yang mana dalam melakukan kegiatan sehari-hari banyak
memanfaatkan teknologi. Salah satunya dalam ranah pendidikan yang
menuntut untuk berpacu selalu menginovasi bahan ajar. Pemanfaatan
teknologi yang ada memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih
efektif (Yelianti, 2018: 122). Penyajian bahan ajar yang menjadi salah satu
alternatif untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran telah
banyak mengalami kemajuan sesuai perkembangan teknologi saat ini.
Sebagaimana banyak kita ketahui bahwa bahan ajar pada mulanya
berbentuk cetak, seiring dengan perkembangan teknologi maka bahan ajar
tersebut mulai dikembangkan menggunakan media digital menjadi bahan
ajar elektronik. Salah satu contoh dari bahan ajar yang menggunakan
perangkat elektronik yaitu E-LKPD (Yelianti, 2018: 123).

E-LKPD adalah salah satu media berbantu android, laptop maupun
komputer yang awalnya berbentuk cetak diubah ke dalam bentuk elektronik.
Didalamnya terdapat gambar, animasi, dan video-video yang lebih efektif
agar peserta didik tidak merasa bosan (Hafsah, Rohendi, dan Purnawan,
2016: 107). Adapun menurut Puspitasari (2019: 18) menyatakan bahwa E-
LKPD merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun secara
terurut ke dalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format
elektronik yang didalamnya terdapat animasi, gambar, dan video navigasi
yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Media elektronik
yang dapat diakses oleh peserta didik mempunyai manfaat dan karakteristik
yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya, media elektronik sendiri

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa E-
LKPD merupakan bahan ajar yang dirancang dengan melibatkan perangkat
elektronik dan dapat memuat materi pembelajaran yang dilengkapi dengan
gambar, animasi, dan video navigasi yang membuat pengguna lebih

interaktif dengan program, sehingga bahan ajar tersebut dapat menarik
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perhatian dan minat peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik
dalam memahami materi. Teknologi informasi memberikan peluang untuk
beraktivitas dalam menyiapkan bahan ajar sehingga memudahkan dalam
mentransfer ilmu dan mengenalkan teknologi pendidikan kepada siswa. E-
LKPD memiliki keunggulan dibandingkan LKPD yang dicetak.
Dikarenakan, media digital mampu menampilkan fitur-fitur video suara
maupun gambar sehingga akan membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak, sehingga menjadikan E-
LKPD lebih unggul dibandingkan LKPD cetak (Supriadi, 2015: 64).

Di era konvergensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) saat ini, E-
LKPD dapat dibuat dan dikembangkan dengan memanfaatkan situs
liveworksheet. Liveworksheet adalah situs web pendidikan yang diciptakan
pada akhir tahun 2016 oleh Victor Gayol bertujuan untuk memperkenalkan
teknologi baru dalam pengajaran. Situs liveworksheet menawarkan berbagai
macam lembar kerja elektronik seperti LKS/LKPD yang mana lembar kerja
biasanya berbentuk tradisional/cetak (pdf, word, jpg, dan lain-lain) dapat
diubah menjadi lembar kerja interaktif yang disajikan secara online dan
dapat langsung dikerjakan dilembar kerja tersebut serta dikoreksi otomatis.
Interaktif yang disediakan dalam situs web ini adalah sarana komunikasi
antara guru dengan peserta didik melalui grup kelas. Namun, grup kelas ini
hanya dapat diikuti oleh peserta didik yang memiliki akun liveworksheet
(Sholehah, 2021: 26).

Situs web liveworksheet dapat dengan mudah diakses melalui google.
peserta didik dapat mengerjakannya secara online pada lembar kerja
tersebut. Lembar kerja dengan tampilan yang menarik seperti gambar-
gambar animasi dan ilustrasi kehidupan nyata, dapat membuat peserta didik
termotivasi dan semangat untuk mengerjakan kegiatan, tugas, dan soal-soal
yang ada didalamnya. Guru bisa menghemat waktunya dalam mengajar
sehinga guru yang memiliki banyak jam mengajar, bisa mengantisipasinya

dengan lembar kerja ini. Lembar kerja ini sangat ramah lingkungan karena
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tidak perlu di print dan menghemat kertas, peserta didik cukup menyediakan
kuota saja untuk mendapatkan atau mengaksesnya. Jadi, peserta didik juga
dapat mengulangnya secara mandiri. Situs web ini memanfaatkan teknologi
seperti; audio, video, mencocokkan dengan cara garis panah atau seret lepas
(Sholehah, 2021: 26).

Menurut Sholehah (2021: 26) menyatakan bahwa liveworksheet

menawarkan banyak fitur menarik yang dapat digunakan untuk mendesain

E-LKPD. Guru dapat mengkreasikan E-LKPD sekreatif mungkin sehingga

peserta didik mengalami situasi belajar baru yang tidak membosankan.

Adapun kelebihan fitur-fitur yang dapat digunakan untuk mendesain di

liveworksheet diantaranya yaitu:

1. Memasukkan video pembelajaran yang dihubungkan dari YouTube.

2. Membuat soal pilihan ganda yang dapat dijawab dengan cara mengklik
pilihan jawaban yang benar.

3. Membuat soal essay dengan menyediakan kotak kosong dan menjawab
dengan mengklik kotak yang disediakan kemudian mengetik jawaban.

4. Membuat soal mencocokkan yang dapat dijawab dengan cara
memasangkan pilihan jawaban yang tersedia pada kolom jawaban yang
sesuai.

5. Membuat soal mencocokkan dengan bantuan tanda panah.

6. Membuat soal dengan suara dan menjawab dengan suara juga dapat
dilakukan dalam liveworksheet.

7. Mengoreksi jawaban peserta didik dapat dilakukan dengan cara
melingkari, mengetik, mencoret, mengotaki, menambahkan garis, dan

memberi komentar.

Liveworksheet memudahkan peserta didik dalam mengerjakan E-LKPD
pada pembelajaran jarak jauh. Walaupun peserta didik tidak memiliki akun
liveworksheet, peserta didik tetap bisa mengerjakan E-LKPD yang diberikan
guru melalui link. Peserta didik dapat mengisi E-LKPD secara langsung

melalui android, laptop atau komputer. Selain itu, peserta didik juga dapat
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langsung melihat hasil pengerjaan mereka dilembar awal liveworksheet.
Sehingga pembelajaran menggunakan media E-LKPD dalam liveworksheet
dapat menjadikan peserta didik lebih mudah dalam memahami materi dan
tertarik untuk belajar yang kemudian dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan hasil belajar peserta didik (Sholehah, 2021: 30).

Pembelajaran Biologi dengan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran biologi idealnya harus mampu mengeluarkan output yang
memiliki karakter, dikarenakan biologi sebagai produk terdiri dari konsep,
fakta, teori, hukum yang berkaitan tentang makhluk hidup, sedangkan
biologi sebagai proses terdiri dari kelompok keterampilan proses yang
meliputi kegiatan, mengamati, membuat pertanyaan, menggunakan alat,
menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep, fakta secara
mendalam, serta mampu memberikan kepuasan intelektual terutama dalam
membangun kemampuan berpikir (Marjan, dkk., 2014: 2-3). Pembelajaran
biologi diarahkan pada penciptaan suasana aktif, kritis, analitis, dan kreatif
dalam pemecahan masalah melalui pengembangan kemampuan berpikir
(Sudarisman, 2015: 30-32). Pembelajaran biologi selayaknya terdiri dari
kegiatan yang membekali peserta didik untuk mengembangkan potensi
menjadi sesuatu yang lebih bermakna dalam memahami pola di alam dan
hakikat biologi sekaligus melatih keterampilan ilmiah serta menumbuhkan
kepedulian terhadap alam dan upaya pelestarian fungsinya (Rustaman,
2017: 3).

Pelaksanaan pembelajaran biologi hendaknya menumbuhkan scientific skills
yaitu keterampilan proses, keterampilan berpikir kritis, dan kreatif serta
dapat menumbuhkan sikap ilmiah (Widhy, 2013: 5). Orientasi pembelajaran
biologi yang ideal adalah menggunakan strategi pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap belajar. Melalui pembelajaran

biologi, peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir, bekerja, dan
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bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai aspek penting kecakapan hidup
(Widhy, 2012: 2).

Pembelajaran biologi harus mampu membekali peserta didik cara
mengetahui konsep dan fakta serta mampu membangun kemampuan
berpikir, karena kemampuan berpikir akan berimplikasi terhadap
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Pencapaian ketiga hasil
belajar tersebut perlu ditunjang dengan pendekatan saintifik, karena
pembelajaran dengan pendekatan saintifik menekankan pada keaktifan
peserta didik serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun konsep secara mandiri, membiasakan peserta didik dalam
merumuskan, menghadapi, dan menyelesaikan permasalahan di kelas
(Razak dkk., 2016: 60).

Berdasarkan teori Dyer, dapat dikembangkan pendekatan saintifik (scientific
approach) dalam pembelajaran yang memiliki komponen proses
pembelajaran antara lain: mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan
informasi, menalar/asosiasi, membentuk jejaring (melakukan komunikasi)
(Ridwan, 2014: 53). Pendekatan saintifik juga merupakan amanat dari
kurikulum 2013 dimana pembelajaran dilaksanakan sebagai suatu proses
ilmiah yang terdiri dari lima kegiatan belajar yaitu kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi dan

mengomunikasikan (Aswar, 2019: 44).

Langkah-langkah pembelajaran saintifik meliputi lima langkah yaitu:
mengamati (observing), menanya (questioning), menalar (associating),
mencoba (experimenting), dan membentuk jejaring (networking)
(Permendikbud, 2014). Urutan langkah-langkah pembelajaran saintifik
adalah sebagai berikut:
1.  Mengamati (Observing)

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah

membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat).
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Kompetensi yang dibangun adalah melatih kesungguhan, ketelitian,
dan mencari informasi. Metode mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode
ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek
secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, serta mudah
pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode
observing peserta didik menemukan fakta-fakta bahwa ada hubungan
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut ini:
a)  Menentukan objek apa yang akan diobservasi.
b)  Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang
akan diobservasi.
c)  Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi,
baik primer maupun sekunder.
d)  Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi.
e)  Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.
f)  Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil.
Menanya (Questioning)
Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan
adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Dari kegiatan
pengamatan yang dilakukan sebelumnya, peserta didik dilatih

keterampilannya dalam bertanya secara kritis dan kreatif. Guru
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menstimulus rasa ingin tahu peserta didik dengan memberikan

beberapa pertanyaan pancingan dan memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk membuka dan merumuskan pertanyaan mereka
sendiri.

Menalar (Associating)

Menalar/mengasosiasi merupakan proses berpikir yang logis dan

sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk

memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Menalar merujuk pada
teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan mengelompokkan beragam
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukkannya menjadi penggalan memori dalam otak. Pengalaman-
pengalaman yang tersimpan di memori otak berinteraksi dengan
pengalaman sebelumnya (asosiasi). Kegiatan belajar yang dilakukan
dalam proses mengasosiasi/mengolah informasi sebagai berikut:

a)  Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.

b)  Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan.

Mencoba (Experimenting)

Mencoba atau melakukan eksperimen merupakan keterampilan proses

untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar dengan

menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Aplikasi dari kegiatan
mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar (sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Bentuk kegiatan
eksperimen antara lain: membaca sumber lain selain buku teks,
mengamati objek/kejadian/aktivitas dan wawancara dengan

narasumber. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses



22

mengumpulkan informasi/eksperimen adalah mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar, dan belajar sepanjang hayat.

5. Mengomunikasikan (Communicating)
Kegiatan belajar mengomunikasikan adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya. Kompetensi yang dikembangkan dalam
tahapan mengomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas, serta mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan benar. Hasil tugas yang telah dikerjakan
bersama-sama secara kolaboratif dapat juga disajikan dalam bentuk
laporan tertulis dan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk
portofolio kelompok dan atau individu, yang sebelumnya
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru.

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru dan fungsi guru lebih
bersifat direktif atau manajer belajar. Sebaliknya, peserta didiklah
yang harus lebih aktif. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik
berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan menerima
kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dengan cara semacam ini
akan tumbuh rasa aman sehingga memungkin peserta didik
menghadapi aneka perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-

sama.

Pendekatan saintifik (scientific approach) tepat diterapkan dalam
pembelajaran biologi karena memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam memahami berbagai materi melalui metode ilmiah. Pembelajaran
dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik berpusat pada peserta
didik, melibatkan keterampilan proses sains dan proses kognitif serta

mengembangkan karakter peserta didik (Susilo, 2016: 98). Dalam



2.3.

23

pendekatan saintifik ini terdapat tujuan, seperti untuk meningkatkan
kemampuan berpikir, membentuk kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara sistematik, menciptakan kondisi belajar
dimana peserta didik merasa bahwa belajar adalah suatu kebutuhan, melatih
peserta didik untuk mengomunikasikan ide-ide dan mengembangkan
karakter peserta didik. Pendekatan saintifik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis, berkomunikasi, kerjasama, dan penyelidikan
karena pengalaman belajar yang diberikan dapat memenuhi tujuan
pendidikan dan bermanfaat dalam memecahkan masalah dikehidupan nyata
(Susilo, 2016: 100).

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir merupakan salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir dapat
dibedakan menjadi berpikir kritis dan berpikir kreatif. Pembiasaan berpikir
kritis peserta didik dapat dibangun dari proses pembelajaran di dalam kelas.
Hal ini perlu dilakukan karena sebagai calon guru harus mampu
mengajarkan kemampuan berpikir kritis kepada peserta didiknya (Tri, 2019:
30).

Era revolusi industri 4.0 ini kemampuan berpikir kritis adalah salah satu
kemampuan yang penyelesaiannya masih dalam tahap penelitian. Setiap
individu di era revolusi industri 4.0 harus memiliki kemampuan berpikir
kritis, sebagai pegangan untuk menghilangkan konsumsi argumentasi
menyesatkan yang dilakukan agar orang lain yakin dengan informasi yang
disampaikan tersebut. Kemampuan berpikir Kritis juga memaksa kita untuk
menggunakan kemampuan dalam melihat suatu masalah, mencari solusi,
menyelesaikan masalah serta memahami diri sendiri. Berpikir secara kritis
dijadikan sebagai suatu aset kemampuan dasar intelektual yang sangat
berharga bagi setiap individu. Tindakan yang dilakukan dalam membuat
konsep atau pun ide yang berkarakteristik, mengenali, menelaah,

menyeleksi, dan mengembangkan kearah tujuan yang lebih baik adalah hal
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yang harus dimiliki oleh individu dalam berpikir secara kritis (Nurkholifah
dan Mayasari, 2018: 25).

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang sangat penting
fungsinya dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis harus ditanamkan sejak dini pada anak baik di lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Dalam
proses pembelajaran agar mencapai hasil yang sesuai keinginan dibutuhkan
berpikir secara aktif dan kritis. Hal ini membuktikan bahwa dibutuhkan
pemikiran yang Kritis dari peserta didik untuk tercapainya hasil yang
optimal. Dalam berpikir kritis seseorang dituntut untuk adanya usaha dan
rasa peduli pada keakurasian, kemauan, serta sikap tidak mudah menyerah
saat menghadapi tugas sulit yang diberikan. Hal ini bukanlah sesuatu yang
mudah untuk dilakukan, namun harus tetap dikerjakan dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dalam berpikir secara
kritis (Ahmatika, 2016: 395).

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir mengevaluasi,
menganalisis suatu pernyataan dan argumen untuk membuat keputusan atau
melakukan suatu tindakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Facione
(2006: 56) yang mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan pengaturan
diri dalam memutuskan sesuatu yang menggunakan indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi dengan bukti, konsep yang mendasari
dibuatnya keputusan. Kemampuan berpikir kritis perlu diterapkan pada
proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan menganalisis informasi-informasi yang telah diperoleh.
Kualitas kemampuan berpikir kritis menjadi dasar dalam meningkatkan
pemahaman materi, sehingga peserta didik tidak perlu menghafal semua
materi. Berpikir kritis mampu menuntun peserta didik dalam menemukan
konsepnya sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator, sesuai dengan
pendapat Dasna (2006: 106) yang mengatakan bahwa guru hanya memberi

arahan intensif maka peserta didik akan mencari dan menemukan konsepnya
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sendiri. Berpikir kritis menuntut peserta didik untuk berpikir secara rasional
dalam menyikapi suatu permasalahan, mampu membuat keputusan, mampu
mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta serta mampu

menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir kritis telah menjadi salah satu tujuan dari pendidikan
yang harus dicapai. Hal ini dikarenakan berpikir kritis menunjukkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan telah berperan dalam
perkembangan moral, perkembangan sosial, dan terutama pada
perkembangan sains. Menurut Zubaidah (2010: 2) siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan cara ditantang untuk
menjawab pertanyaan atau masalah melalui analisis dan evaluasi terhadap

suatu permasalahan yang diberikan.

Menurut Carind and Sund (1989: 160) menyatakan bahwa aspek-aspek
kecakapan dalam kemampuan berpikir kritis ini dirinci lebih lanjut dan lebih
spesifik sesuai dengan pembelajaran IPA sebagai kemampuan yang
meliputi: (1) mengklasifikasi, (2) mengasumsi, (3) memprediksi dan
menghipotesis, (4) menginterpretasikan data, menginferensi atau membuat
kesimpulan, (5) mengukur, (6) merancang sebuah penyelidikan untuk
memecahkan masalah, (7) mengamati, (8) membuat grafik, (9) mengurangi

kemungkinan kesalahan percobaan, (10) mengevaluasi, (11) menganalisis.
Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator.
Ennis (dalam Prayoga, 2013: 10-11) membagi indikator kemampuan

berpikir kritis menjadi lima kelompok, yaitu seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis

No. | Kemampuan Berpikir Sub Kemampuan Berpikir Kritis
Kritis
1. | Elementary a. Memfokuskan pertanyaan
clarification b. Menganalisis argumen
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(memberikan

penjelasan sederhana)

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi dan pertanyaan yang

menantang.

2. | Basic support
(membangun

keterampilan dasar)

a. Mempertimbangkan kredibilitas
suatu sumber.

b. Mengobservasikan dan

mempertimbangkan hasil observasi.

3. Inference

(menyimpulkan)

a. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi.

b. Membuat induksi dan
mempertimbangkan induksi.

c. Membuat dan mempertimbangkan

nilai keputusan.

4. | Advanced clarification
(membuat penjelasan
lebih lanjut)

Mengidentifikasi asumsi

5. | Strategies and tactics
(mengukur strategi dan
taktik)

Memutuskan suatu tindakan

Adapun manfaat dari adanya kemampuan berpikir kritis yang mencakup

tindakan untuk mengevaluasi situasi, masalah, atau argumen, dan memilih

pola investigasi yang menghasilkan jawaban terbaik yang bisa didapat

menurut Feldman (2010: 4) yaitu: (1) mengenali bias untuk memandu

pengembangan diri, (2) berkontribusi dalam kelompok belajar di dalam

maupun di luar kelas, (3) mengembangkan solusi terbaik untuk masalah, (4)

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang argumen orang lain, (5)

memberi argumen yang bagus, untuk menciptakan komitmen terhadap

pemikiran diri sendiri, (6) mengidentifikasi topik penting dengan tetap

terfokus pada masalah yang ada, (7) menulis dan berbicara dengan bukti

yang relevan.
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2.4. Materi Pokok Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan

Materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan termuat dalam

K.D 3.7 dan 4.7 pada kurikulum 2013 mata pelajaran IPA Terpadu semester

genap kelas VII SMP/MTs. Berikut ini adalah tabel Kompetensi Inti,

Kompetensi Dasar, keluasan, dan kedalaman KD tersebut.

Tabel 2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)

Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata)

Mencoba, mengolah, menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaksi antara
makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika
populasi akibat interaksi

tersebut.

4.7 Menyajikan hasil pengamatan
terhadap interaksi makhluk hidup

dengan lingkungan sekitarnya.

Sumber: Permendikbud Rl Nomor 37 Tahun 2018

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.7

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta
dinamika populasi akibat interaksi tersebut.

Keluasan Kedalaman
1. Interaksi antara makhluk hidup | 1) Satuan-satuan ekosistem
dan lingkungan. - Individu
- Populasi
- Komunitas

- Ekosistem
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- Biosfer
2) Komponen ekosistem
- Komponen abiotik
- Komponen biotik
3) Pola interaksi
- Netralisme
- Kompetisi
- Predasi
- Parasitisme
- Mutualisme
- Komensalisme
- Antibiosis
4) Hubungan saling ketergantungan
di antara komponen biotik dengan
biotik dan komponen biotik
dengan abiotik
- Rantai makanan
- Jaring-jaring makanan
- Piramida makanan
- Aliran energy

2. Dinamika populasi akibat
interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungan.

- Faktor biotik yang memengaruhi
dinamika populasi

- Faktor abiotik yang memengaruhi
dinamika populasi

2.5. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan

menghendaki hasil belajar yang optimal. Pada proses pembelajaran guru

dalam menyampaikan bahan ajar bukan hanya untuk ingin memahamkan

atau merangsang peserta didik saja melainkan agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu suatu strategi pembelajaran yang tepat

dimana mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap

pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir mengevaluasi,

menganalisis suatu pernyataan, dan argumen untuk membuat keputusan atau

melakukan suatu tindakan. Kemampuan berpikir kritis diterapkan kepada

peserta didik untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis, inovatif,

dan mendesain solusi yang mendasar. Pendekatan pembelajaran yang

mempunyai karakteristik seperti memecahkan masalah secara sistematis,
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inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar diantaranya adalah

pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Pendekatan saintifik yang diamanatkan dari kurikulum 2013 dimana
pembelajaran dilaksanakan sebagai suatu proses ilmiah yang terdiri dari
lima kegiatan belajar yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Proses
pembelajaran yang dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan pendidik lebih
menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator
belajar. Dengan demikian, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan
sendiri dan menemukan sendiri penyelesaian masalah ataupun penyelesaian
soal yang ada, maka untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik diajarkan dengan pendekatan saintifik.

Pada pembelajaran Biologi yang banyak melakukan kegiatan belajar seperti
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran.
Dalam hal menunjang kegiatan tersebut perlu adanya bahan ajar yang
inovatif untuk mendukung peserta didik agar lebih giat dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dengan adanya E-LKPD dalam liveworksheet berbasis
pendekatan saintifik yang memiliki kelebihan berupa mampu menampilkan
fitur-fitur video suara maupun gambar, akan membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak, mengumpulkan informasi,
dan mengamati. Dengan kaidah ini korelasi antara peserta didik dan guru
menjadi lebih efisien dan pemahaman konsep peserta didik dapat
ditingkatkan. Hal di atas dimaksudkan untuk menumbuhkan minat peserta
didik terhadap pelajaran Biologi yang berbantukan E-LKPD dalam
liveworksheet sebagai bahan ajar, sekaligus untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis agar lebih baik dari sebelumnya. Pengaruh yang
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diharapkan dari penerapan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis
pendekatan saintifik adalah adanya peningkatan aktivitas belajar pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) terutama Biologi oleh peserta didik
dengan mengedepankan kemampuan berpikir kritis yang akan dicapai
dengan lebih baik lagi.

Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah
dikemukakan oleh penulis, selanjutnya dapat dijadikan sesuatu kerangka
pemikiran dimana dari kerangka pemikiran tersebut dapat menghasilkan
hipotesis. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X) yaitu variabel
yang mempengaruhi atau (independent) dalam hal ini adalah E-LKPD
dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik pada pembelajaran
biologi sedangkan yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu variabel yang
dipengaruhi (dependent) dalam hal ini adalah kemampuan berpikir kritis

siswa. Adapun diagram kerangka pikir penelitian disajikan pada gambar 1.

1. Proses pembelajaran harus terus dikembangkan sesuai dengan
kemajuan teknologi dan kondisi saat ini.

2. Pentingnya bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran saat ini,
terutama yang berbasis perangkat elektonik, misalnya saja E-LKPD.

3. Mata pelajaran Biologi membutuhkan kemampuan berpikir kritis
dengan pendekatan yang saling terkait.

v

Materi Pokok Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan

J

E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
biologi di SMP Negeri 45 Bandar Lampung

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada

diagram sebagai berikut :

Gambar 2. Diagram Hubungan Antar Variabel Penelitian
Keterangan:
X: E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik pada
pembelajaran biologi

Y: kemampuan berpikir kritis siswa

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik
pada pembelajaran biologi tidak berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

H;: E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik
pada pembelajaran biologi berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di
SMP Negeri 45 Bandar Lampung, tepatnya di JI. Padat Karya, Kampung

Bayur, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3.2. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII (tujuh)

SMP Negeri 45 Bandar Lampung yang berjumlah 116 siswa.

Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 45 Bandar

Lampung
No. Kelas Jumlah Siswa
1 7.1 30
2 7.2 28
3. 7.3 29
4 7.4 28
Jumlah 116
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Penggunaan purposive sampling ini dipilih
karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak, melainkan telah
ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel. Penentuan
kelas sebagai sampel dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan hasil

evaluasi, karakter, dan aktivitas peserta didik selama proses
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pembelajaran. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif atau mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas 7.1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 30

siswa dan kelas 7.3 sebagai kelas kontrol sebanyak 29 siswa.

3.3. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental atau biasa disebut dengan desain eksperimental semu dengan
menggunakan struktur desain penelitian nonequivalent control group design
(Sugiyono, 2016: 109). Pada desain eksperimental semu, penempatan subjek
ke dalam kelompok yang dibandingkan tidak dilakukan secara acak.
Individu subjek sudah berada dalam kelompok yang akan dibandingkan
sebelum adanya penelitian. Desain ini sangat lazim dan berguna dalam
pendidikan, karena tidak mungkin untuk menempatkan subjek secara acak.
Peneliti menggunakannya secara utuh kelompok subjek yang telah
ditentukan (Hasnunidah, 2017: 41).

Adapun gambaran struktur desain dalam penelitian ini tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Struktur Desain

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) O1 X 02
Kontrol (C) O3 - Os

Sumber: Sugiyono, (2016: 109)

E = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random

C = Kelompok kontrol tidak dipilih secara random

O1 = Pretest kelas eksperimen

02 = Posttest kelas eksperimen

Os = Pretest kelas kontrol

Oa4 = Posttest kelas kontrol

X = Perlakuan (menggunakan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis

pendekatan saintifik)
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= Tidak diberi perlakuan khusus (menggunakan metode diskusi)

Kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus dalam pembelajaran yaitu

dengan diberikan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan

saintifik sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode diskusi.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap kegiatan yaitu tahap awal, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari ketiga tahapan

tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut.

a.

Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah dan
mengetahui gambaran proses pembelajaran IPA khususnya Biologi
di sekolah.

Penentuan populasi dan sampel penelitian. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandar Lampung
dan sampel yang digunakan ada 2 kelas (kelas eksperimen dan
kelas kontrol).

Pembuatan perangkat pembelajaran, RPP, bahan ajar (pembuatan
E-LKPD dengan menggunakan liveworksheet), dan analisis
evaluasi siswa sebelum diberikan bahan ajar E-LKPD dalam
liveworksheet.

Menyusun instrumen penelitian yang digunakan, yaitu: instrumen
pembelajaran (RPP), instrumen evaluasi (Kisi-kisi soal dan soal
tes), dan lembar observasi aktivitas siswa. Tes berupa soal
kemampuan berpikir kritis untuk evaluasi yang diuji cobakan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melakukan analisis instrumen uji coba butir soal kemampuan
berpikir kritis. Menganalisis hasil uji coba soal sehingga diketahui

validitas dan realibilitas.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai

berikut.

a. Memberikan tes awal (pretest) kepada kelas kontrol dan
eksperimen.

b. Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen.

c. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas kontrol dan
eksperimen.

d. Melakukan wawancara kepada guru mengenai proses pembelajaran
saat materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.

e. Memberikan angket kepada peserta didik.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data hasil pretest, posttest, wawancara, dan angket.

b. Mengolah data hasil tes kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan
saintifik dan hasil wawancara guru.

c. Menganalisis data hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui perbedaaan kemampuan berpikir kritis
dengan menggunakan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis
pendekatan saintifik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Menganalisis data hasil wawancara guru dan angket yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui proses pembelajaran saat
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan diajarkan.

e. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

analisis data.

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Adapun jenis dan teknik pengumpulan data penelitian diuraikan sebagai
berikut:
1. Jenis Data
a. Data Kuantitatif
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Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari nilai tes
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan E-LKPD
dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik pada materi
pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.

Data Kualitatif

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisis
angket siswa dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA yang
mengajar materi pokok interaksi makhluk hidup dengan

lingkungan.

2. Teknik Pengumpulan Data

a.

Data Kuantitatif

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kuantitatif yang
digunakan berupa pemberian tes kemampuan berpikir kritis melalui
E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik. Tes
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan E-LKPD dalam
liveworksheet berbasis pendekatan saintifik diberikan kepada siswa
pada saat pembelajaran materi pokok interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan. Tes yang diberikan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa
sekaligus untuk mengetahui pengaruh E-LKPD dalam
liveworksheet berbasis pendekatan saintifik dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Bentuk soal yang diberikan
berupa soal uraian berjumlah 10 soal. Peserta didik akan
mengerjakan soal melalui E-LKPD dalam liveworksheet dengan
link yang diberikan melalui WhatsApp Group (WAG) pada masing-
masing kelas dengan batas pengerjaan waktu 90 menit untuk satu
kegiatan belajar di E-LKPD dalam liveworksheet. Adapun link E-
LKPD dalam liveworksheet yang akan diberikan kepada peserta

didik yaitu https://www.liveworksheets.com/fj3031622ss

(bagian cover, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, dan

dasar teori), https://www.liveworksheets.com/pb3031625ia



https://www.liveworksheets.com/fj3031622ss
https://www.liveworksheets.com/pb3031625ia
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(kegiatan 1), https://www.liveworksheets.com/hx3031634yu

(kegiatan 2), https://www.liveworksheets.com/vh3031640sl

(kegiatan 3), dan https://www.liveworksheets.com/iu3031649bz
(kegiatan 4).

Teknik peskoran hasil tes menggunakan rumus sebagai berikut.

S—R><100
N

Keterangan: S = nilai yang dicari; R = jumlah skor dari item soal
yang dijawab benar; N = jumlah skor maksimum dari tes
(Purwanto, 2008: 112).

Setelah dihitung dengan menggunakan rumus di atas, nilai akhir
kemampuan berpikir kritis siswa akan dikelompokkan berdasarkan
kategori ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa menurut
Arikunto (2009, 112) yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Kategori Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa
Interval Nilai Kemampuan Kategori
Berpikir Kritis Siswa
80-100 Sangat Tinggi
66-79 Tinggi
56-65 Sedang
40-55 Rendah
<39 Sangat Rendah

Sebelum tes kemampuan berpikir kritis digunakan, terlebih dahulu
dilakukan analisis validitas isi, konstruk, dan empiris. Analisis
validitas isi dan konstruk oleh pembimbing, sedangkan validitas
empiris dengan rumus korelasi Product Moment. Berikut ini rumus
korelasi Product Moment (Arikunto, 2018: 190).


https://www.liveworksheets.com/hx3031634yu
https://www.liveworksheets.com/vh3031640sl
https://www.liveworksheets.com/iu3031649bz
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L NIXY - (EX)EY)
¥ JINZXZ - CX)BINLYZ - R V)

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah sampel

X = skor butir soal

Y = skor total

Kriteria pengujian validitas tes yaitu apabila rhiwng > rapel dengan o=
0,05 maka instrumen tes dinyatakan valid, sedangkan apabila rhitung
< I'wpel Maka instrumen tes dinyatakan tidak valid. Uji validitas
terhadap instrumen tes dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS
22 for windows. Adapun Kriteria validitas instrumen tes menurut
Arikunto (2002: 245) tertera pada Tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Besar Nilai Koefisien Korelasi Kategori
(n)
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Hasil analisis uji validitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis

disajikan pada tabel 8. di bawah ini.

Tabel 8. Uji Validitas Instrumen Tes

Nomor | N label | Thiwng | Kriteria Kategoril
Soal
1 20 | 0,443 | 0,649 Valid Tinggi
2 20 0,443 | 0,627 Valid Tinggi
3 20 | 0,443 | 0,716 Valid Tinggi
4 20 | 0,443 | 0,704 Valid Tinggi
5 20 | 0,443 | 0,768 Valid Tinggi
6 20 | 0,443 | 0,810 Valid Sangat Tinggi
7 20 | 0,443 | 0,882 Valid Sangat Tinggi
8 20 | 0,443 | 0,888 Valid Sangat Tinggi
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9 20 | 0,443 | 0,806 Valid Sangat Tinggi

10 20 | 0,443 | 0,770 Valid Tinggi

Selain uji validitas, dilakukan juga uji reliabilitas yang
berhubungan dengan ketetapan hasil tes. Seandainya hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti
karena perubahannya terjadi secara ajeg (Arikunto, 2018: 203).
Perhitungan reliabilitas dapat dilakukan dengan SPSS 22 for
Windows dengan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut.

5.7
=G5

(Sudijino, 1998: 208)

Keterangan:

ra = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir soal

Y'Si? = jumlah varians skor dari tiap butir soal
S¢ = varians total

Kriteria uji reliabilitas adalah apabila rhitung > rtaver maka instrumen
tes dinyatakan reliabel, sedangkan apabila rhiung < rtaver Maka
instrumen tes dinyatakan tidak reliabel. Pada penelitian ini, uji
reliabilitas menggunakan SPSS 22 for windows dengan skala Alpha
Cronbach’s 0 sampai 1 sesuai kriteria indeks r menurut Sujianto
(2009: 97) sebagai berikut.

Tabel 9. Interpretasi Nilai Koefisien Alpha

Nilai Koefisien Alpha Kategori
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah
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Hasil analisis reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis

dinyatakan reliabel pada seluruh soal dengan nilai reliabilitas

sebesar 0,918 yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi.

Data Kualitatif

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang

digunakan berupa wawancara dan angket.

1)

2)

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA yang
mengajar kelas V11 di SMP Negeri 45 Bandar Lampung
sebanyak 2 orang. Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi mengenai proses pembelajaran ketika siswa
diberikan bahan ajar berupa E-LKPD dalam liveworksheet
berbasis pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir
kritis. Wawancara akan dilakukan pada bulan April 2021
dengan menemui narasumber secara langsung atau melalui
WhatsApp. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara
terstandar yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara
berisi pertanyaan yang telah dirumuskan untuk mendapatkan
respon dari narasumber secara langsung. Bentuk pertanyaan
yang diberikan terdiri dari 15 pertanyaan semi terstruktur
dimana peneliti memberikan pertanyaan terstruktur kemudian
berdasarkan respon yang diberikan narasumber, diajukan
pertanyaan terbuka untuk mendapatkan informasi lebih dalam
(Hasnunidah, 2017: 100-101).

Angket

Angket diberikan kepada peserta didik kelas 7.1 dan 7.3
sebanyak 59 orang. Angket digunakan untuk mengumpulkan
informasi terkait pengalaman belajar peserta didik setelah
diberikan bahan ajar berupa E-LKPD dalam liveworksheet

berbasis pendekatan saintifik pada materi pokok interaksi



3.6.

41

makhluk hidup dengan lingkungan. Angket diberikan kepada
peserta didik melalui Google Form dengan link
https://forms.gle/4sAbx5FghBsJkpnL A, Link akan diberikan
melalui WhatsApp Group masing-masing kelas. Jawaban

dalam angket menggunakan skala Guttman dengan jawaban
Ya atau Tidak. Jawaban Ya diberi skor 1 dan jawaban Tidak
diberi skor 0 (Pranatawijaya, dkk: 2019: 129). Presentase

jawaban siswa akan dihitung dengan rumus sebagai berikut.

frekuensi tanggapan (f) % 100

Presentase tanggapan (%) =

jumlah siswa

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan
berpikir kritis, lembar wawancara, dan angket. Adapun penjelasan dari
keduanya diuraikan secara lengkap di bawah ini.

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis diberikan kepada peserta didik untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami, mengevaluasi,
dan menganalisis informasi-informasi yang telah diperoleh. Kemampuan
berpikir kritis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 10 soal
uraian yang berfokus pada materi pokok interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan berbantukan E-LKPD dalam liveworksheet berbasis
pendekatan saintifik. Peserta didik terlebih dahulu diberikan suatu
stimulasi dan problem statement, kemudian barulah peserta didik
tersebut diminta untuk menjawab soal berdasarkan permasalahan dan
data yang telah diperoleh. Soal akan dikerjakan oleh siswa melalui E-
LKPD dalam liveworksheet dengan link yang sudah diuraikan pada
teknik pengumpulan data. Link diberikan melalui WhatsApp Group
(WAG) pada masing-masing kelas dengan batas waktu pengerjaan 90
menit untuk satu kegiatan belajar. Adapun format kisi-kisi dan rubrik

soal tes kemampuan berpikir Kkritis disajikan pada tabel 8 berikut ini.


https://forms.gle/4sAbx5FghBsJkpnLA
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Tabel 10. Format Kisi-Kisi dan Rubrik Soal Tes Kemampuan
Berpikir Kritis

Kompetensi | Indikator No. Soal | Kunci Jawaban | Skor
Dasar Soal
Lembar Wawancara

Lembar wawancara berisi pertanyaan yang telah dirumuskan untuk
mendapatkan respon dari narasumber secara langsung. Pertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan proses pembelajaran yang berlangsung ketika
materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan diajarkan.
Bentuk pertanyaan yang diberikan terdiri dari 15 pertanyaan semi
terstruktur dimana peneliti memberikan pertanyaan terstruktur kemudian
berdasarkan respon yang diberikan narasumber, diajukan pertanyaan
terbuka untuk mendapatkan informasi lebih dalam (Hasnunidah, 2017:
100-101). Adapun kisi-kisi wawancara guru disajikan pada tabel 9 di

bawah ini.

Tabel 11. Kisi-Kisi Wawancara

No. Indikator Nomor Pertanyaan
1. | Perencanaan Pembelajaran 1,2,3,4,5
2. | Pelaksanaan Pembelajaran 6, 7,8,9,10,11,12
3. | Penilaian Pembelajaran 13,14,15

. Angket

Angket berisi 15 pernyataan untuk menggali informasi pengalaman
belajar peserta didik dengan menggunakan bahan ajar berupa E-LKPD
dalam liveworksheet berbasis pendekatan saintifik saat materi pokok
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan diajarkan. Pernyataan

dalam angket akan dijawab dengan menggunakan skala Guttman dimana
peserta didik diminta untuk memberikan jawaban Ya atau Tidak
(Pranatawijaya, dkk: 2019: 129). Pernyataan angket diadopsi dari

standar proses yang dihubungkan dengan penerapan E-LKPD dalam
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kemampuan berpikir kritis. Berikut ini format angket siswa.

Tabel 12. Format Angket Siswa
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No.

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak

3.7. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data kuantitatif berupa

data hasil tes kemampuan berpikir kritis dan data kualitatif berupa data hasil

wawancara maupun angket. Data tersebut akan dianalisis dengan cara yang

berbeda. Uraian mengenai hal ini dikemukakan secara lengkap di bawah ini.

1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis ini dilakukan pengolahan data

yang diperoleh dari penelitian yang berupa hasil pretest dan hasil

posttest. Keseluruhan data pada penelitian ini diolah dan dianalisis

dengan bantuan program SPSS. Berikut ini adalah penjelasan dari N-

Gain, uji normalitas, homogenitas, dan independen sampel t test.

a. N-Gain

N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dari sebuah

perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Rumus indeks Gain

dihitung dengan rumus :

Indeks Gain = (

skor maks—skor pretest

skor posttest—skor pretest)

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai gain (Hake,

1991:1 dalam Sulistiyono, 2014) yaitu :
Gain = 0,7
03 <07
Gain <0,3

: tinggi

: sedang

: rendah
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Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula
untuk menentukan statistik yang tepat dan relevan (Jakni, 2016:
249). Uji normalitas yang digunakan yaitu menggunakan rumus Chi-

Kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut :

xZ
. 0;— Ej)*
hltung=2{-‘=1%

Keterangan:

X? : harga chi kuadrat

O; : frekuensi hasil pengamatan

E; :frekuensi hasil yang diharapkan
k  :jumlah kelas interval

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian digunakan untuk menentukan subjek
populasi, apakah bersifat homogen atau heterogen. Tujuannya agar
sampel yang diambil benar-benar representatif (Jakni, 2016: 256).
Uji homogenitas varian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
uji f menurut Sugiyono (2010: 275) dalam (Jakni, 2016: 256).

Adapun rumusnya adalah :

_ Varian terbesar

" Varian terkecil

Jika fhitung<ftaver, maka homogen dan jika friwung>fraber, maka tidak

homogen.

Uji Independen Sampel T Test

Uji ini digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan rata-rata yang
bermakna antara dua kelompok bebas yang berskala data interval
atau rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud yaitu dua kelompok
yang tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari subjek
yang berbeda (Jakni, 2016: 257).
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2. Data Hasil Wawancara
Data wawancara yang diperoleh dari guru IPA dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Data
wawancara yang telah dikumpulkan akan direduksi dengan cara
merangkum dan memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan
dengan penelitian. Setelah data direduksi, selanjutnya data akan
disajikan dalam bentuk uraian singkat untuk kemudian ditarik
kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2019: 321-329).

3. Data Angket Siswa
Data tanggapan siswa akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam
bentuk persentase. Nilai presentase yang telah diperoleh kemudian
dianalisis dalam bentuk kategori (Pranatawijaya, dkk: 2019: 130).
Adapun kategori tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang

dialaminya disajikan pada tabel 11.

Tabel 13. Interpretasi Tanggapan Siswa

Presentase (%) Kategori
81-100 Baik sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
<21 Kurang sekali

(Sumber: Tohirin, 2007: 48)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka simpulan yang diperoleh
yaitu terdapat pengaruh E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan
saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
biologi, hal tersebut terlihat dari nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak
dan H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Implementasi E-LKPD dalam liveworksheet berbasis pendekatan
saintifik perlu adanya sebuah persiapan dalam mendesain video yang
akan digunakan dalam kegiatan mengamati dengan memperhatikan
ketercapaian kompetensi dasar, menyesuaikan kebutuhan peserta didik,
dan dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan fitur yang sesuai
dengan jenjang SMP.

2. Pengembangan E-LKPD dalam liveworksheet ini dapat dijadikan
rujukan bagi pihak yang ingin mengembangkan bahan ajar yang
menarik dan memotivasi siswa untuk semangat belajar. Dengan
menyesuaikan kemajuan zaman, kondisi, dan situasi saat ini, tentunya
masih banyak media, aplikasi, website yang dapat dikembangkan guna

menunjang proses pembelajaran.
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